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PENGARUH PENAMBAHAN KEONG MAS (Pomecens conaliculmti) TERHADAP
PERUBAHAN STFAT IKIMIA ULTISOL

Olitanis Emalinda, Adnawiia, Eo Furds Husin
durnsan Tanalk Fopaaa Unand
Albstract
To look for the effect of gold snail {Pomarces conalicwlata) addition on sail meiton level, a
series of pol expzriment was conducted in Faculty of Agriculture and P3IN laboratories from
March to June 2008, This study used completely sandomized desian with 2 kinds of treatmenis,
First iwas gold snuil composition (AL = snail shell, A2 = spail body, and A3 = whele snail) and
incubation period (B1 = 2 weeks, B2 = 5 weeks, and B3 = 4 weeks). The resuits showed tha
these treatments affect same of soil chemical properties. Soil pH changed from acid 1o slightly
acid, total nitrogen rose from low 1o mediem, exchaneeable base cations also increased. On the
other hand, exchangesble alominum {AlY decreazed. [nteraction hetwaen the freatments
successfully increased organic carbon, available phosphorous, and cation excharge capacity.
The best treatment combination was between hody compasition of cold snail and g fouraweek

incubation pericd.
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FENDAHULUAN

Tanah mempunyai peranan peoling
dalam produksi hasil pertanian.
Pertambzhan jumlah penduduk di Indonesia
menyvebabkan kehatuhan  akan hasid
pertanian juga meningkat, Terjadinva alil
lungst  lahan  szecars besar-beszran,.
Mengakibar kan lahan-lahan vang tersediz
untuk pertanian adalal lahan marginal vang
memiliki fingkat kesuburan rendzh, namun
telap diusahakan sebagai lahan peranian
dengan  mengikuti  kaidah  konservasi,
Terkait dengan permasalahan vang &da pada
Uhisol, maks periu  dilakukan usaba
perbaikan antara lain penambahan bahan
organik sehingga dapat dimanfaatkan secara

optimal sebagar lahan peranian. Salah satu

veng dapni dijadikan sebuagai sumber bahan
organik adalah  keong mas  [Pomgcss
cavalicwiara),  Hal int disekabkan karena
daging keong mas mengandung beberapa
unsur  hara  yang dibutuhkan  tanaman,
Sebastian (20007 menginformasikan bakwa
dalam 100 g daging keong mus mengandung
beberapa unsur hara antarz lain: Fospor
schanyak 60 mg. Kalium () 17 mg serta
berbagai unsur hara lainnva seperti © C, Mn,
Cu den Zn. Kemudian ditambakkan oleh
Pitgjo (1998} bahwa cangking keonz mas
mengandung  unsur  Kalsiom  Karbonat
(CaC0;}, Penambahan keong mas yang
dicampursan ke dalam tangh dibarapkan
biza memperbaiki  sifa. kimia  maopun
hiologi tanzh. Selama ini keberadaan keong
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mas  menjadi  maselah  terulama b
tanaman padi, sehingza dapat menuronkas
produksi pads

Dengan  menjadikan  keong  mas
sebagai bahan organik, disamping dapal
memperbaixi o sifal lanah juga dapa
mengurangi  Kerugion  yang  ditimbulkan
keong mus pada tanaman padi selama ini,
Berlatar belakang dari uraiun di atas maka
penuliz telah melakukan panelitian dengan
Judal “Pengaruh Peagmbaban Kaong Mas
(Pamacea canaliciulzia)™ terhadap
Perubahan  Sifar Kimia Ultisol. Adapun
tujuan - penelitian ini edalah untuk
mendapatkan komposisi dan lama inkubasi
terbaik Keong mas erhadap perbaikan sifat
kimia Ultizal,

BAHAMN DAN METODA

Penelitian di laksanakar dasi bulan
Maret  sampai Juni 2008 di Laboratorium
Tanah Fakultas Pertanian dan Laboratorium
Fusat Penelitian Pemanfaatan Ipiek Nuklir
(P3N
Peaclitian ini menggenakan Hancangan
Fakiorial dalam RAL, terdini dari 2 faktor

Fakwr A (Komposisi Keong Mas) dan

Universitas ~ Andulas Padang.

fakter B (Lama [nkubasi Keong Mas)
masing-masing 3 ulangan, Faklor A
(Koemposisi Keong Mas), vang rerdiri dari
(Al = Cangkang Keong Mas,A2 = Daging
keong Mas A3 = Casgkang = daging
Keong  MasFaktor B {Lama [nkubasi)
terdin darifil = 2 minggu,B2 = 3 minggu,
dan B3 = 4 minggu. Unwk mengeiahyi

perubahan sifat kimiz tanah hasil =nalisis

LA R el

telah perlabuan dibandingkan  dengan
hasil unzlisis sebelum peclakuan
dilakzkan

secara Komposit pada kedalaman 0-20 cm.

Pengambifan  tanan

Tunah  dikering  anginkan,  dibersibkan
kemudian digyak dergan avakan 2 mm, dan
diambi! sampel tanah sebanvak 200 £ untuk
analizis tanah awal, Untuk perlakuan tanah
dimasukkan ke dalam buki yang masing.
masingnye & kp'baki zetare Rering muthak
Antara daging dan cangkang keong mas
dipisankan. Kemudian dihancurkan BRI
ukuran = 2 mm, mazing-masingnva
ditimbang 80 g/baki (setara kering mutlak),
bigian cangkang aeafl A, daging taraf A,
dan untuk faraf A; Cangkang + daging
keong mas, jumlak cangkanz adaiah 40z
setard kering mutlak dan daging 40g setara
kering mutlak. Tanah vang 12lah dimasukkan
ke dalam baki ditambabkan keang  mas
dengan rakaran 20 jontha VAME  Selarn
dengan 80 g'haki, Seizlah tu tanzh disduk
secasd mersta, kemudian ditambahkan air
simpai Kapasites lapang. Kemudian ditatup
dangan plastik hitam dan diinkubasi sesuai
waktu perlakuan, Analisis 1anah awal dan
analisis tenah setelah inkubasi dilakukan
terhadap: pH tansh, Al-dd, C-orzanik, N
tetal, P tersedia, KTE, serta Ca, Mg, K, Ma-
dd zanah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis beberapa kandungan unsur
harg yung terdapat pada keonz mas yiang
digunakan  dalam penelitian ditampilkan

dalam tabel 1. berikut ini
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Tabel 1. Hasil Analisis Kandungan Unsur Hara pada Keong Mas

lurmlab Unsue

Ma Jeris Analisis —

Cangkang Daging =
1 C-Crrzanik (%) 3,44 135
2 Fospor [P) (ppind 57 256
3. Mitrogen (M} (3] 0,45 13,72
4, Kalium (kK (ppm) [.09 5.34
a: Matrium {a} (ppm) 275 5,92
a. Kalsium (Ca) (ppm) 2833 &5
s Zeng (Zn) {ppm] 1,27 [,24
B Tembaga (Ci) (ppim) 0,18 051

Diari Tabel werbihat adanya potensi keong mas sebagai sumber bahan organik dun hara vang hisa

memperbaiki kesuburan tanah,

Tabel 2. Hasil Analisis awal beberapa Sifac Kimia Lltsals

Mo Sifat Kimia Tarah Milai Kriteriz
l. pH HAO (0 5,01 Masam
pH KCEH{1:0) 4,18 Masam
i C-Organik {%) 0,28 Sangat rendah
3 MW-Tatal {34] 0,3 Rendah
4, P-Tersedia (ppm) 7.58 Sangat rendzh
& KT [me'100g) 1,37 endah
i Foedded {me/ 100 2) 00 Sangal rendah
7 Cu-dd [me/[ 2] 70 Sanzul rendah
i rg=dd {meed [ Hg) 0,24 Bendah
q Ma-dd {me/100 g) 0,36 sangat rendah
|0 Cu (ppm) 483 Sangat Rendah
Ni 71t {ppm} 45,12 Resdah
s Al-dd (me! 100 ar} 312 -

Berdasarkan Tabel 2 di atas secan
umum menggambarkan bahwa Ultisol yang
digunakan dalam penelitian ini memiliki
tingkat kesuburan vang sangal rendab.,

Randahnya tingkat kesuburan Ultisel perly

diperbaiki agar bisu dioprimalkan sebagai
lahar pertanian. Salah sat usaha yang dapal
dilakukan untuk memperbaiki  kesuburan
tanah ini adalah dengan penambahan bahan

crganik. Sumber bahan organik yvang

35
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Analisis Tanoh Setelah Perlakean

R e =Rl e

Tatel 3. Hasil Analisis pH tenzh seizlah perlakuan.

Larma Inkubasi {3 :

Komposisi keong mas (A} :
2 minggu

3 |11in3_5_u 4 mingaeu

Cangkang
Craging
Canakang + Daging

380 famy*A
508 (am)*B b

FEImTAa

8 amT B b
B0 (am)*A A

HIZAm)TED

S35(mi*Ch
392 fami=C a

&.20 fam e I

Kk 0,57 By

" = kriteria pH manah menurut Staf Pusat Penelition Tanah (1983 oir Hardjowigenc, 2003}

am = apakl masam  meo= masam

digunakan dalam penefitian  ini  adalah

beong  mas, yang  diharapkan  bia

memperaiki sifat kimia tanah,
Reaksi tamah  {pH)

ditambahkan keong mas dengan bomposisi

setzlah

dan lama inkubasi yang berbeds dapac

meningket dari  mazam  menjadi  amak
rasam, kecuali pada perlakean A B; dan
A3Bs tidak terjodi perubahan kriteria pH
tanah,

Tenadinys peningkatan pH masing.

diduga
sumbangan unsur MNa (Matrium} dari keong

masing  perlakuan zdenva

mas yang ditambahkan, dimanz pada
anzlisis Keong mas vang digunakan dalam
penelitian ini mengandung Ma 2,73 ppm
peda  cangkang dan 392 ppm pada
dugingnva, Disamping itu dari analizsiz Wa-
dd vang dilakukan juga teriadi peninghkartan
Wa-dd dari tanah awal. Pada tabel 3-dapar
dilihzt Bahwa penambahan Cangkang +
daging keong mas (A mengalami kanaikon
pH wyang fehih  cinpgi  ditandingkan
perlakoan A, dan A; pada lama inkubast 2

T TETR
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Adanva  imteraksi  vang  nvata berupa

peningkatan  dan  penurunan pH  1anah
menunjukkan babwia tegadinya perubahan
vung tidak sama serelah ditembahbkan keong
mas dengan komposisi dan lama inkuehasi
disebabkan

fehbutuhan lama dekomposisi vang berbeda

yang  berbeda. Hal ini

— bedz masing — masing bahan keong mas
vang ditambzhkan,  Ada bahan veng cepar
terdekomposisi dan ada yang embutuhkan
wakly yang lama  entuk  erdebomposizi
Milai  pH
periakuan A8 (Cangkzng + daging keong

tertingai  ditemukan  pada

mas  dan  lama  inkubasi 2 minzgu).
Sedangkan Pada perlakuan A3B; (cangkang
keoag mas dan fama inkubusi 3 minggu)
dan perlakugn A6y { cangkang + daging
keong mas dan lama inkubasi 4 minggu) pH
lanain mengalami peawsunan.  Turunnya pH
tanah  didugn akihat adanva  aktivitas
mikroorganisme dalam merombak  keong
mai yang diambabkan ke dalam b,
Pada szat terjadinyg perombakan terseba
dikasilkan asame-azam oreanik. asameasam

organik ini mampunyal gugus fungsional
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Tabel 4. Hasil Analisis Al-dd tanzh setelah perlakuan.

=

Lumz [nkubasi (B

Kompaosisi Keong Nlas {A)

I minggu 3 minggu 4 minggy
Cungkang .22 I.14 0GR
Craging tu T [y
_Cangkang + Daging IS | tu tu

tu = tidak terukur

vang  mendisosissikan ion H® gehingaa
konsentrasi ion H menjadi lebih banyvak dan
menyebabkan pH tanah turun,

Unwk  Al-dd  twnah, larjadi
penurunan setelah perlakuan, MNilai cata-rata
Al-dd setelah periakuan dapar dilihat pada
Tabel 4.Pada tabzl 4 dapat lihar bahwa
penambahan keong mas dengan komposisi
dan lama inkubasi vang berbeda mampu
menuoronzan  Al-dd  tanah.  Penambahan
keong mas dengan komposizi yvang berbeda
dapat  menurunkan  Al-dd  tanah  seinng
dengan  lama inkubasi  yang  berbeda.
Semakin lama inkubasi maka semakin besar
perucunan Al-dd Teradinya penusunnn Al-
dd didugn karena terbentuknya senyvaws—
senyiwa komplek antara Al dengan asam-
asdm organik vang dihasilkan selama proses

dekomposist Keong mas yang ditambahkan,

Meskipun tidak terlibal pengzreh
yang  signifikan, letapl tetap  terjadinya
peningkatan nilai C-Organik tanah  dasi
tanah awal Masing-masing  perlakuun
ABil ABy ABy AVBy AsBaABy AGB
AxBa dun A sebesar o 039 0,45; 0,27,
0.3% a6, 067 0,70 060 dan 0.54
*o.Apabila dibandingkan deagan kriteria M-
otal - tznah  maka  terlibal  teradinya
pengereh perambaban keong mas dengan
Romposizi dzn lama inkubasi yang berbeda
Hal ini ditandai
dengan lerjadinva peningkalan kriteria N

terfadap MW-toial tanah.

toral tanah dan rendah menjadi sedang, nilai
M-total tanah sebelum  perlakean adalsh
0,125 %, namun pada perlakuan A;B; dan
AuBy tiduk taredi peningkatan kriteria M-
total tanah,

Tabel 5. Hasil Analisis C-orzanik tanzh setelah perlakuan

Lama [nkubasi (B}

Komposisi Keong Mas (A)
2 minggu

o
2 mingau

4 mingau

Cangkang

a8 (1A 8

088 (sr*1 A 2 L0 1 A

Daging I disr* 1Az D85 (sr®ha a D89 (sr*h A a
Cangkang + Daging 0,56 {se™)AB a 096521 A a .83 isemA g
KK 24,54 %

* = kriteriz C-organik tanah menurul  Staf pusat penelitian tanab {1983 cil Hardjowizeno,

003, 41 = sangul rendah  r=rendah
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Tabel 6. Hasil Analisizs MN-Tomal tanah serelab perlakuan.

Lama Inkubasi (8]

Komposist Keong Mas (4)

o 2 minggy } minggy _dminggu
Cangkang 028 (=d*1 A 8 MI9ir=1Bh LIS I B R
Daging 028 (sd*) B a U33(sd* A2 0,21{sd*1C 1y

_Cangkang - Daging 0,26 {sd*y A a DI isd®I BB 028 (sd*) Aa
kK 8,39 %a

Wilal MN-Totz! tertingzi ditemukan
pada perlakuan AB, (daging keong mas
dan lama inkubasi 3 minggu) vait 0,33 %,
tingginya N-total pada perlekuan ini diduga
karena adanya sumbangan M yang besar duri
daging keong mas. kemudian terjadinva
penuniman M-tetal pads perlakuan A6,
idaging keong mas dan lama inkubasi 4
mingau} menjadi 0,21 %, Terjadinya
penuninan int diduga karena N vang Berasal
duri proses dekomposisi sehagian digunakan
alzh mikroorganisme tanah sebagai nusrisi
untuk  menjeza kelangsungan  hidupnye,
diduga dengan inkubasi 4 minggy bakan
organik yang berasal dari Xeong mas telah
terurai  secara

sempuria, o schingaa

mikroorganisme ticdak mendapatkan

sumbangan  futnsi lagi selain N vang

berasal dari proses dekomposisi. Menurut
Hardjowigeno (20033, bahwa saleh Al
fakior yang menyebabkan kehilangan N
dalam tansh adalah akibat digurakzn olsh
mikroarganizme.

PemBerian Reeng mus dengan lama
inkubasi yang berbeds tidak berpenaaruh
teehadap P-tersedia. Yang dtuniukan Tidak
adanya parubzhan Kriteria P-rersedia tanal
selzlah perlakuan. Meskipun demikian
nifai P-tersedia cendrung meningkat dari P-
tersedia sebelum perlakuan, masing-masing
perlakuzn A \B;; A:B. AB,; A B ALB.
A:By ABj; ARy mengalam: penitgkatan
vaitd sebesar 12,25; 2.09; (.68 0.63; |.41:
LI 143, 0,42 ppm. Sedangkan perlakuan

A:By P-tersedia menurun sebesar 0,28 prpm

Tabel 7. Hasil Analisis P-tersedia {ppm) setelah perakuan.

Komposisi Keong

Lama Inkubaszi (B

Bati-ritla

Mas (A) 2 minggu 3 minggu 4 minggy -
Cungkang S92 (=) 15405 9B (sr*) 8,00
Daging T T {50%) D08 (sr*y B {sry B.09
Cangkang+ Daging B.35 (5r*) BB (57 7,39 {5r%) .20

'_Rarn = 1l

ST (AT A A3 (art1 A

B20sreh A

KK G574

ig
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Tabel 8. Hasil Analisis KT anah (me/100g) setzlah perlakuan,

Lama [nkubasi (/)

Foomposisi Kaong Mas (A)

2 minpzau J minggu 4 mingey
Cangkang I298(*1B L 15, 10ir*} B¢ [ 5006 a
Daging [4.304r*) B a L5380} A g I3 HEr=pA a
Cangkang + Daging 12.04ir* 3R b h0B(r* 1AL 13300 )B b
KK 528 %
KTK tanah  setelsh  perlakuan

mengalumi peniaghatan dari lanah sehelum
perlakuan. Peningkatan nilal KTE masing —
masing perlakuan A8 AB AR A By
A-Ba ARBn AGBy AGB, dan AGR; sebesar
1,61;2,93; 1,68, 1,74; 4.01: 2.71; 3,64 3,81
dan 183 me/100 2. Terjadinya peningkatan
nilai KTE tanah diduga disebablkan olah
adanva sumbangan bahan oreanik  dari
keong mas vane ditembahkan Menurut
Haerdjowigena (2003}, bahan organik akan
berpengaruh terhadap peningkatan KTK
ttnish - schingza  menambah  kemampuan
tanah untuk mempertukarkan unsur hara,
Pada Tubel secara umuem terlinac
adanya pengarub interakst yang nyvata antara
pastiberian jenis Komposisi ksong mas dan
lama inkubasi yang berbeda ferhadap nilai

KTK tanah, Perfakuar jni dapm
meningkatkian dan menurunkan nilai KTK
lanah. Fada pemberian daging keong mas
KTE tanah mengalami peningkatan pada
tama inkubasi 3 mingeu dari inkubasi 2
minggu sebesar 108 med |00 g dan turunan
setelah diinkubazi 4 mingay sehesar 0,21
med 00 g Perlakuan persambahan canghang
+ daging keoag mas dapal meningkatkan
KTK wnah dari lama inkubasi 2 minggu
sehesar |04 me! |00 g setetah diinkubasi 3
minggy, mengalami  penurunan  setelah
diinkubasi 3 minggu sebesar L85 me'[00 g,

Setzlah
nilai Ca-dd tanah setelah perlakuan dengan

dilakukan  perbandingan

keiteria Ca-dd tanah feclibet bahwa  ada

pengaruh  pemberian keongz mas dengan

Tabel 9, Hasil Analisis Ca-dd fanah setelah perlakuan (me/100g)

Keomposisi Keong Mas _Lama Inkubasi (B) Rata - rila

(Al 2 minggu 3 minggu 4 mingzu 4
Cangknng 2ANOT 23R 203 ir)* 278 a
Daging 163 {r*) 2024+ L.75 {se)* [.80e
Cangkang ~ Daging 98 (5r)* iz 10e Lidh
Fata - rarz 214 112 276
KR 14,27 44

]
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Tabel 10, Hasil Analizis Meg=dd Tanah sstalah perlakuan fme100).

Komposisi Keang

Lama Inkubasi (833

Mas (A} 2 mingau 3 minggu 4 minggy
Canghang 0.2Wse ) A 0,25 (sr* A b D25 (er*A e
Craging b4 (r*) A 33X {sr* Ba 033 {ar7B 2
Canghang + Daging 0,28 (st1* A b 02T (sr*Ah -IJ.:_“S-:s.r;u_‘_ Ab
. 4.98 %

Jeniz komposisi dan lama inkubasi WA
berbeda terhadep Casdd 1amah,  Hal ini
ditandai dengan  teradinva peningkatan
stais Ca-dd fanah daei kriterlz  samgst
rendah  menjadi  rendsh,  kecuali  pada
perlakean A8, ALE) dan A5B. tidak Peradi
peninghatan kriteria Ca-d tanah setzlah
perlakuan

Terjadinye peningkatan kriteria Ca-
di tanah setelah perlakuan diduga akibm
adanva sumbangan dart Ca vang ada pada
aceng mas, Dimana keong mas  vang
disambahkan  mengandung  wnaur  Ca
sebanvak 233 ppm pada canghkang dun
6,61 ppm pada dagingnya.

Pada Tabel 10 wrlihar lama inkehasi
memberikan pengaruh vang nvata pada
perlakuan A, dan  perbedaan komposisi
keong  mas memberikan  penganub vang

ayata terhadap ketersediann Ma-dd tanah,

Nilai Mg-dd lemionggi  dijumpai pracla
perfakuan AR Terjadings  peningkatan
Mg-dd tanuh diduga berasal ari sumbangan
Wlg vang ada pada daging Kaeng mas, Pada
perlakean Bs dan By terjadi penurunan Mz
berbeda  tidak  nyma
diduga  akibar dari
penggunaan Mg oleh  mikroorganisme,
Myakpi & o C19EE

menyatazan  bahwa  salah  salg fakior

dd.  meskipun

Pepurunan i

sebagaimana

kebilangan Mg dalam tanab adalah akibar
dimanfaatkan oleh mikroorganizme hidup.
Berdaserkan Kriteris  XK-dd  fanah
terlihat  bahwa  seéarn  umum terjadi
perubaban  status Kedd  canah  setelah
perlakuan, dimana K-dd anah  sebelum
parlakuan adalab 005 me00p el in
ditandai dengan berubahnya Lriteria Kodd
lanah  dard sanpac rendeh menjadi rendah

dan sedang.

Tabel 1, Hasil Analisis K-dd tanah {me![ 00} setelzh perlakian.

Komposis Lama Inkubasi (B
Keong Mas (A) 2 minggu Iminggu 4mingsy
Canghkang [had =) Gl (sd®) 042 (=d?)
Daging 0,37 (2d*) 0,43 {sd=) 0.24 {r*)
Cangkang + Dazing 038 [r) 0.28 {r*) 0,42 (5d*)
Bk 20,92%

4%
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Tabel [2. Hasil Analisis Na-dd tanah {me/100g) setzlah perfukuan,

F.omposist Keong

Lama Inkubaszi {B)

Mas (A) 2 mingru } minzzu £ minge
Canghang 024 {sd=ia b D40 (zd=) A a GAb[zd" A
Daging 0,74 {sd™ph a 030 {zd™)C a bag{zd=iBa

Cangkang - Daging 041 (sd*)A b

044 {sd*} A a

KE B9 %

04 tsd* A 3

Hasil analists Ma-dd tanah setelah

perlakuan  yang  dibandingkan  dengan
kriteria Ma-dd tanah menunjukkan adanya
pengaruh penambahan keong mas denzan
knmposisi dan lama inkobasi yang berbeda
terhadap status Na-dd tanah.  Hzl s
ditandai dengan meninghkatnya kriteria MNa-
dd tanzh dari sangat rendah menjadi sedang.
Ma-dd 1anah sebelum perlakuan adalah 0,36

med 100 g,

KESIMPULAN

Cari  hasil
disimpulkan bahwe Penambzhan keong mas

penelitian dapat

dengan komposisi dan lama inkubasi yang
berbeda dapa: meningkitkan beberapa sifat
kimia dan status hara tanah. Komposisi dan
lama inkubasi terbaik adalah pada perlakuan
A8y (Daging Keong mas dan lama inkubasi
& minggu)Pada perlakuan  ini  terjadi
perubahan pH tanah dari 5,01 menjadi 6,2,
Al-dd dari 302 menjadi to, M-tojal dari
U I3%) menjadi  0280%), KETK dan
AT me' 100} menjodi 15, 2(mef100g),
dan Ca-dd, Mg-dd, K-dd dan Ma-dd secara
berurut funid berobah dari 07, 0,24, 0,03,
030 (e 103 menjadi 2.0, 028, 042 dan

0,49 [med| 00g).
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